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Tumpukan Sampah Di Bali Ganggu Pariwisata

Komisi VII: Percepat Program
Olah Sampah Jadi Energi

Senayan menyoroti masalah sampah di Bali yang
sempat disinggung Presiden Prabowo Subianto.
Untuk mengatasinya, perlu langkah yang cepat serta
terkoordinasi antara Pemerintah Pusat dan Daerah.

ANGGOTA Komisi VII DPR
Saleh Partaonan Daulay menilai,
persoalan sampah di Bali sudah
lama terjadi. Kini persoalan itu
berkembang jadi masalah serius
yang tak cuma mengganggu
dalam aspek pariwisata, tapi jupa
menyentuh aspek lingkungan dan
citra nasional.

Tumpukan sampah vang ti
dak tertangani secara sistematis
mencerminkan lemahnya koordi
nasi lintas sektor dan belum op
timalnya kebijakan pengelolaan
limbah. "Situasi itu menimbul
kan keresahan bagi masyarakat,
pelaku usaha pariwisata, dan
Pemda,” ujar Saleh dalam kete
rangannya, Rabu (4/2/2026).

Pemerintah, lanjutnya, telah
memiliki program pengolahan
sampah menjadi energi melalui
skema waste i energy yang di
rancang sebagai solusi jangka pan

jang. Program itu direncanakan

dibangun di puluhan kota sebagai
bagian dari strategi nasional pe
ngelolaan limbah. Untuk tabun ini,
akan dibanpun di 34 kota.

Posisi Bali sebagai destinasi

utama pariwisata nasional, sam
bungnya, membuat daerah itu
layak mendapat prioritas khu
sus. Tanpa percepatan program.
persoalan sampah akan terus
berulang dan menggerus daya
saing pariwisata. Untuk itu, ha
rus ada koordinasi antara pusat
dan daerah dalam menyusun
rencana penanganan sampah
vang terukur.

“Pendekatan parsial dan sek
toral tidak lagi relevan meng
hadapi persoalan lingkungan
vang kompleks. Kemenpar dan
Pemprov Bali perlu duduk ber
sama membual rencana utama
dan prioritas,” jelasnya.

Menurutnya. program nasional
juga perlu diperkuat dengan ber
bagai inisiatif pendukung seperti
bank sampah, Tempat Pengelo
laan Sampah Reduce Reuse-Re
cycle (TPS3R), dan pengolahan
berbasis komunitas. Pendekatan
itu dianggap hisa memperluas
partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan lingkungan.

“Saya dengar ada juga Ge
rakan Indonesia Asri. Optimal
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Saleh Partaonan Daulay

isast Bank Sampah. TPS3R, dan
rumah Maggot.” ujar legislaton
Fraksi PAN i,

Dia menegaskan, penanganan
sampah tidak boleh terus ditunda
dengan alasan administratif atau
teknis. Pemerintah Pusat dan
Daerah harus bergerak cepat serta
konsisten dalam mengeksekusi
kehijakan, karena sampah yang
tidak terkelola dengan baik tidak
memberi nilai positif bagi siapa
pun.

Dalam konteks pengawasan,
Saleh menyatakan, Komisi VI
DPR akan mengawal pelaksa
naan program persampahan.
DPR juga siap terlibat jika dibu
tuhkan regulasi tambahan untuk
memperkuat kebijakan lingkung
an. “Suatu negara dikatakan maju

jika negara itu bersih. Karena
itu kebersihan adalah ciri utama
negara maju,” imbuhnya.

Sejalan dengan itu. anpgota
Komisi ¥IT DPR Samuel JD
Wattimena menegaskan, per
soalan kebersihan bukan hanya
tanpgung jawab Kemenpar. tapi
melibatkan banyak kementerian
dan Pemda. Namun, Kemenpar
dinilai tetap harus aktif me
mantau pelaksanaan program
di lapangan. dan tidak hanya
menyampaikan imbauan.

Politikus PDIP itu menilai.
kritik Presiden terhadap kondisi
destinasi wisata harus dijadi
kan momentum pembenahan
menyeluruh. Pendekatan reaktif
tidak cukup untuk mencip
takan perubahan jangka panjang.
“Jangan menunggu viral dulu
baru bergerak. Yang dibutuhkan
itu pemantauan rutin dan eva
luasi," ujamya.

Samuel jupa menyoroti dam
pak persoalan sampah terhadap
minat kunjungan wisatawan. Ke
bersihan destinasi berpengaruh
langsung terhadap citra pari
wisata nasional. Jika pantainya
kotor, lingkungannya tidak ter
jaga, tentu saja akan jadi catatan
buruk. Komisinya akan terus
menjalankan fungsi pengawasan
terhadap kebijakan pariwisata.

“Pengelolaan kebersiban ha

rus menjadi bagian utama pem
hangunan pariwisata berkelan

jutan. Kita ingin pariwisata

tumbuh, tapi jupa tertata dan
nyaman,” katanya.

Menanggapi hal itu, Gubernur
Bali Wayan Koster mengunghap
kan. telah berkoardinasi dengan
Kementerian Lingkungan Hidup
dan Menteri Investasi terkait
provek Pengolahan Sampah
Menjadi Energi Listrik (PSEL).
Groundbreaking proyek itu di

jadwalkan Maret 2026 dengan

waktu pekerjaan paling lama 12
hulan dan 2027 siap beroperasi.

Koster meyakini, beroperasi
nya PSEL akan mempercepat
penanganan sampah. terutama di
Badung dan Denpasar. Teknologi
it akan diperkuat dengan kom
poster dan sistem pengolahan
madern lainnya. “Pak Presiden
sangal concern terhadap Bali
karena destinasi utama. Be
liau mengingatkan supaya kita
bergerak lebih cepat,” ujarnya.

Sebelumnya, Presiden Prabo
wo Subianto menegur jajaran
Pemda Bali terkait persoalan
sampah. Perspalan tidak boleh
dibiarkan berlarut larut tanpa
solusi konkret. “Penyelesaian
masalah sampah perlu kerja
sama pusat dan daerah. Tapi
kita tidak boleh menunggu,”
tandasnya. mPYE
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